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Abstrak: Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu kepada term at-tarbiyah, al-ta’līm dan al-ta’dīb. Dari ketiga istilah tersebut term yang populer digunakan dalam praktek pendidikan Islam adalah term at-tarbiyah. Pencapaian tujuan pendidikan Qur’ani merupakan usaha besar bagi manusia untuk mempersiapkan bekal kehidupan dunia dan akhirat sekaligus mencakup keseimbangan jasmani dan rohani sebagai kesatuan yang menyeluruh terhadap diri seseorang. Keseimbangan ini dapat disebut dengan pembinaan kepribadian muslim. Kepribadian yang menjadi sasaran pendidikan Islam adalah “kepribadian muslim yang kaffah. Guru mempunyai peran penting dalam menangkal terbentuknya karakter tidak terpuji di kalangan siswa. Dalam sistem pendidikan nasional, undang-undang telah mengamanatkan agar tujuan pendidikan diarahkan agar peserta didik menjadi manusia beriman dan bertakwa. Adapun metode pendidikan Qur’ani yang dapat diterapkan terhadap peserta didik adalah metode pembiasaan, metode Ḥiwār, Metode Targhīb dan Tarḥīb (Reward and Funishment), metode kisah (cerita), Metode amthāl (Perumpamaan atau Metafora), Metode ‘Ibrah-Mau’iẓah (Nasihat).
Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan, Qur’ani

Absrack: The education in the Islamic studies is the discussion period about at-tarbiyah, al-ta'līm and al-ta'dīb. The term are popularly used in Islamic education is at-tarbiyah. The creation of Qur'ani education goals is a great effort for humans to prepare the provisions of the life of the world and the hereafter while completing physical and spiritual balance as a complete container for oneself. The personality that is the target of Islamic education is "a kaffah Muslim personality. The teacher has an important role in counteracting the formation of character that is not commendable among students. In the national education system, the law must mandate the purpose of education so that students become human believers and fearful. The Qur'anic method of education that can be applied to students is the method of habituation, the method of Ḥiwār, the Method of Targhib and Tarhib (Reward and Funishment), the method of victory (story), the amthāl Method (Imagery or Metaphor),  and Mauizah Method.
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A. PENDAHULUAN
Mewujudkan generasi Qur’ani sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Saw bukanlah pekerjaan yang mudah. Ia harus diusahakan secara teratur dan berkelanjutan baik melalui pendidikan informal seperti keluarga, pendidikan formal, atau melalui pendidikan non formal. Generasi Qur’ani tidak lahir dengan sendirinya, tetapi ia dimulai dari pembiasaan dan pendidikan dalam keluarga. Nilai-nilai karakter atau akhlak mulia hendaknya ditanamkan sejak dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam lingkungan keluarga melalui pembiasaan. Kebiasaan ini kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup sehari-hari (Said Aqil Husain Al-Munawar, 2003: 27). Oleh karena itu, terlepas dari perbedaan makna karakter, moral, dan akhlak, ketiganya memiliki kesamaan tujuan dalam pencapaian keberhasilan dunia pendidikan.
Pentingnya implementasi pendidikan Qur’ani di sekolah disebabkan muncul berbagai kasus moral antar siswa. Terjadinya berbagai kasus moral tersebut disebabkan oleh berbagai indikasi seperti adanya penyalahgunaan teknologi informasi, kekerasan dan sebagainya. Bahkan ada sebagian siswa SMA yang mengkonsumsi narkoba dan obat-obatan berbahaya lainnya. Perkembangan informasi dan teknologi di era globalisasi sekarang ini, berdampak terhadap siswa karena mudah mengadopsi budaya luar yang tidak sesuai dengan syariat Islam di Aceh. Fenomena ini menyebabkan kemerosotan karakter siswa. Lebih jauh, kasus perkelahian antar pelajar dan pacaran hampir menjadi pemandangan yang senantiasa terjadi di lembaga pendidikan dan dianggap sebagai hal yang wajar oleh masyarakat.  
Selain itu, masih banyak kasus-kasus yang di luar norma-norma ajaran Islam. Misalnya kondisi moral/akhlak generasi muda yang rusak, dan peredaran narkoba di kalangan remaja (Dharma Kesuma, 2011: 2-4). Marijan mengungkapkan bahwa kasus-kasus diluar norma berdampak negatif terhadap karakter siswa, seperti siswa tidak patuh kepada orang tua, susah diatur dan lain sebagainya (2012: 85). Selanjutnya, M. Hariwijaya  menambahkan bahwa siswa yang sering membantah guru/orang tua dapat menjadi candu layaknya narkoba (2010: 18). Menurut Syaih Khalid Sayyid Rusyah, orang yang mempunyai hati sehat, perilakunya tetap sehat walaupun mereka tidak memiliki harta benda dan bekerja siang dan malam (2004: 104).
Guru mempunyai peran penting dalam menangkal terbentuknya karakter tidak terpuji di kalangan siswa. Dalam sistem pendidikan nasional, undang-undang telah mengamanatkan agar tujuan pendidikan diarahkan agar peserta didik menjadi manusia beriman dan bertakwa, memiliki akhlak mulia, sehat lahir maupun bathin, berilmu, memiliki kecakapan dan kreatifitas, memiliki kemandirian, menjadi warga Negara yang demokratis dan memiliki sikap yang bertanggung jawab. untuk mencapai tujuan yang telah tertulis, maka guru harus mampu menguasai berbagai macam strategi dan metode dalam proses penerapan pendidikan qurani sebagai salah satu langkah mempercepat penerapan pendidikan islami yang bersumber dari Al-Quran.

B. PEMBAHASAN
1. Pengertian Pendidikan Qur’ani
Para ahli pendidikan Islam memberikan batasan yang sangat bervariasi dalam memberikan definisi pendidikan. Ahmad D. Marimba menjelaskan bahwa “Pendidikan adalah bimbingan atau arahan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian” (2010: 70). Menurut Abdur Rahman Saleh, “Pendidikan yaitu usaha berupa bimbingan dan usaha anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam” (2014: 120).
Menurut Zakiah Daradjat pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau menjadi tingkatan hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental” (2014: 28). Pendidikan adalah salah satu proses dalam mencapai tujuan tertentu, bagi negara pendidikan bertujuan untuk menciptakan manusia yang berakhlak mulia, beriman, bertakwa sehingga terbentuk kepribadian yang baik sebagaimana yang telah termaktub dalam UU no. 20 Tahun 2003. Undang-undang juga menjamin setiap anak berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan pendidikan, sehingga anak yang tidak mempunyai orang tua atau terlantar wajib ditanggung oleh negara. 
Nana Syaodih mendefinisikan bahwa “Pendidikan adalah interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan pendidikan. Interaksi pendidikan berfungsi untuk membantu pengembangan seluruh potensi, kecakapan dan karakteristik peserta didik, baik yang berkenaan dengan segi intelektual, sosial afektif, maupun fisik motorik” (2011: 10).
Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian pendidikan secara umum adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan seseorang (peserta didik) untuk memperoleh perubahan sifat atau tingkah laku, baik berupa aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik dalam upaya pendewasaan diri (peserta didik) secara optimal dengan melibatkan semua potensi yang dimilikinya untuk mewujudkan dan menumbuh kembangkan kepribadian manusia dalam keseluruhan proses belajar mengajar. 
2. Tujuan Pendidikan Qur’ani
Islam selalu mempertimbangkan eksistensi manusia sebagai makhluk dan khalifah Allah Swt yang terdapat di dunia. Oleh sebab itu, Islam yang raḥmatan lil al ’alāmīn, mengandung ajaran-ajaran yang kongkrit, yang dapat disesuaikan dengan situasi, tempat dan kebutuhan zaman. Dilihat dari perspektif Islam, manusia adalah makhluk Allah Swt yang perlu disempurnakan kehidupannya melalui pendidikan. 
Menurut M. Nasir Budiman, secara filosofis, tujuan pendidikan Qur’ani dapat dilihat dari beberapa Aspek, antara lain aspek ugas hidup manusia, sifat-sifat dasar (nature), tuntutan masyarakat, dan berbagai dimensi kehidupan ideal lainnya, yaitu:
1. Tujuan dan tugas hidup manusia; manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia, ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu (Q.S. 3: 191). Tujuan diciptakan manusia adalah hanya untuk Allah SWT. Indikasi tugasnya berupa ibadah (sebagai Abdullah) dan tugas sebagai Khalifatullah.
2. Tujuan dan sifat-sifat Dasar; manusia diciptakan rindu akan kebenaran, yang wujudnya berupa agama Islam (Q. S. 18: 29) sebatas kemampuan dan kapasitas ukuran yang ada. Manusia suka terhadap wanita, anak-anak, emas permata, kenderaan mewah, hewan ternak, dan sawah ladang.
3. Tujuan dan tuntutan masyarakat; tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya sekaligus mengantisipasi tuntutan dunia modern. 
4. Tujuan dan dimensi kehidupan ideal Islam; dimensi kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di dunia, untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk meraih kehidupan di akhirat yang lebih membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi. Namun demikian kemelaratan dan kemiskinan dunia harus diberantas, sebab kemelaratan dunia bisa menjadikan ancaman yang menjerumuskan manusia pada kekufuran (2016:51-52).
Menurut Muhammad Aṭiyah Al-Abrasyi dalam bukunya Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (terjemahan dari At-Tarbiyah al Islāmiyyah) salah seorang pakar pendidikan Islam di Mesir menyatakan bahwa “Tujuan pendidikan Qur’ani adalah untuk membentuk akhlāq al-karīmah yang merupakan fadhilah dalam jiwa anak didik, sehingga anak akan terbiasa dalam berperilaku dan berpikir secara rohaniah dan insaniah berpegang pada Al-Qur’an dan moralitas yang tinggi tampa memperhitungkan keuntungan-keuntungan material” (2012: 19), sebagaimana sabda Rasulllah Saw berikut:
عَنْ اَبِي هُرَيْرَةَ رضي الله عَنْه قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اِنمَّاَ بُعِثْتُ لأُتَمِّمَ مَكَارِمَ اْلأَخْلاَقِ رواه البيهقي 
Artinya: Dari Abi Hurairah r.a berkata, Rasullulah bersabda Sesungguhnya aku diutuskan untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (H.R. Baihaqi).
	 Hadits di atas memcerminkan beberapa nilai Islamiyah yang mendasar dari misi Rasulullah Saw yaitu, menyempurnakan akhlak mulia. Adapun tujuan utama pendidikan Qur’ani dalam Islam adalah dengan pendidikan, diharapkan akan lahir individu-indidivu yang baik, bermoral, berkualitas, sehingga bermanfaat kepada dirinya, keluarganya, masyarakatnya, negaranya dan ummat manusia secara keseluruhan. Sedangkan tujuan umum pendidikan qur’ani yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

3. Metode Pendidikan Qur’ani

Metode merupakan salah satu komponen dalam proses belajar mengajar, baik secara langsung dalam kelas atau ruangan maupun di luar kelas. Tanpa adanya metode yang tepat dalam proses belajar mengajar, tidak mungkin proses tersebut dapat berhasil dengan efektif dan efisien. Metode adalah hal yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, karena keberhasilan yang diperoleh peserta didik akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yang sesuai dan tepat dengan tujuan pembelajaran khususnya dalam pendidikan qur’ani. Hal ini berarti tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan menggunakan metode yang tepat, karena metode yang dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran bermacam-macam penggunaannya, tergantung dari rumusan tujuan.
Adapun metode pendidikan Qur’ani yang dapat diterapkan terhadap anak didik antara lain, yaitu: 
a. Metode  Pembiasaan 
Al-Qur'an juga memberikan materi pendidikan melalui pembiasaan yang dilakukan secara bertahap. Al-Qur'an menjadikan pembiasaan itu sebagai salah satu teknik atau metode pendidikan. Metode pembiasaan dapat diartikan sebagai sebuah cara yang dapat dilakukan  untuk membiasakan anak didik untuk berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Pembiasaan dinilai efektif apabila penerapannya dilakukan  terhadap peserta didik yang berusia kecil. Karena memiliki “rekaman”  ingatan  yang  kuat dan kondisi kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan sehari-hari (Armai Arief, 2012: 110). Pembiasaan juga dapat diartikan sebagai metode dalam pendidikan berupa proses penanaman kebiasaan (Hery Noer Aly, 2013: 184). 
Dengan demikian, metode pembiasaan sangat penting bagi perkembangan ibadah anak, terutama dalam ibadah shalat dan membaca Al-Qur’an serta ibadah lainnya yang harus dijadikan kebiasaan. Agar membaca Al-Qur’an tidak dilupakan oleh generasi muda saat ini, maka pendidik harus memberikan motivasi  agar minat  dari peserta didik dapat tumbuh. Guru sebagai model dalam pendidikan harus bisa memberikan contoh yang terbaik bagi peserta didik, terutama yang berkaitan dengan perihal ibadah, akhlak, tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir tertentu, sehingga anak didik menjadi lebih terarah.
b. Metode Ḥiwār  
Metode untuk menanamkan rasa iman atau keagamaan, dikenal dengan metode ḥiwār Qur’ani, yang berarti dialog yaitu percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih, mengenai suatu topik dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki oleh guru (Didin Jamaluddin, 2010: 54). Dalam redaksi Al-Qur’an, lafadzhالحيور  (al-ḥiwār) disebut-sebut sebanyak tujuh kali, tetapi tidak mengisyaratkan dialog akan tetapi memakai lafadz قال  (dia telah berkata), يقولي (dia sedang/ akan berkata), قل (katakanlah),قالو  (mereka telah berkata), يقولون (mereka sedang/akan berkata) dan قولو (katakanlah oleh kamu) diturunkan dari kata dasar  القولي yang berarti pendapat, karena dalam dialog kedua belah pihak atau lebih saling mengemukakan pendapatnya. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an secara berulang-ulang lebih dari 1.700 kata, sehingga pembelajaran mengunakan metode ḥiwār Qur’ani (dialog) menjadi petunjuk, bahwa pengajaran tersebut dapat digunakan dalam pembelajaran (Munzier Suparta dan Harjani Hefni, 2010: 324). Dengan kata lain, metode dialog merupakan metode pengajaran yang pernah digunakan Allah Swt dalam mengajari hamba-Nya.
Ḥiwār (dialog) adalah metode dialog atau percakapan yang dilakukan secara silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik dan dengan sengaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki oleh guru (Abdurrahman Saleh Abdullah, 2014: 231). Ḥiwār dalam Al-Qur’an adalah segala bentuk dialog yang disajikan dalam Al-Qur’an, baik dialog Allah dengan para malaikat, dengan para rasul, dengan makhluk lainnya, maupun dialog antara manusia dengan sesamanya. Metode hiwar merupakan cara penyampaian nilai-nilai pendidikan yang digunakan di dalam Al-Qur’an. Dalam percakapan tersebut bahan pembicaraan tidak dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep, seperti sains, filsafat, seni, wahyu dan lain-lain. Kadang-kadang pembicaraan itu sampai pada satu kesimpulan, kadang-kadang tidak ada kesimpulan, karena salah satu pihak tidak puas terhadap pendapat pihak lain. Ḥiwār Qur’ani banyak dijumpai dalam Al-Qur’an, jenis dan bentuk dialog yang dicontohkan dalam Al-Qur’an diantaranya dialog antara manusia dengan sesama manusia, dengan makhluk lain (fisik maupun metafisik), maupun dialog manusia dengan Tuhan-Nya.

c. Metode Targhīb dan Tarḥīb (Reward and Funishment) 
Al-Qur’an juga menggunakan istilah targhīb dan tarḥīb. Istilah Targhīb berasal dari kata dasar raghiba yang apabila dikaitkan dengan fī  memiliki arti gembira, cinta atau sesuatu yang disukai, tetapi jika dikaitkan dengan kata ‘an, maka artinya benci (Muhammad Bukhari, 2013: 54). Menurut definisi lain targhīb berarti mendorong atau memotivasi diri untuk mencintai kebaikan. Tarḥīb diartikan dengan menimbulkan perasaan takut yang hebat kepada orang lain (Irawati Istadi, 2003:1). Abdurrahman an-Nahlawi mengemukakan bahwa “targhīb adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan atau kesenangan akhirat yang pasti baik, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian diteruskan dengan melakukan amal saleh dan menjauhi kenikmatan sepintas yang mengandung bahaya atau perbuatan yang buruk. 
Sedangkan tarḥīb adalah ancaman dengan siksaan sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah Swt, atau akibat lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah Swt. Dengan kata lain, tarḥīb adalah ancaman dari Allah Swt yang dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa takut pada hambanya dan memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan Ilahiyyah, agar mereka selalu berhati-hati dalam bertindak serta melakukan kesalahan dan kedurhakaan. Pengertian di atas ada beberapa hal yang patut digarisbawahi, yang merupakan hal pokok dalam metode targhīb dan tarḥīb yaitu a) janji dan ancaman, b) perbuatan atau tindakan dan c) akibat atau hasil yang akan diterima. Ketiga hal ini dapat dijadikan ciri-ciri dari targhīb dan tarḥīb. Targhīb dan tarḥīb didasarkan pada fitrah yang diberikan Allah Swt kepada manusia, seperti keinginan terhadap kekuatan, kenikmatan, kesenangan hidup dan kehidupan abadi yang baik serta ketakutan akan kepedihan, kesengsaraan dan kesudahan yang buruk. untuk membangkitkan motivasi seseorang agar beriman kepada Allah Swt dan Rasul-Nya, mengikuti ajaran Islam, melaksanakan ibadah wajib, menjauhi maksiat dan hal yang dilarang oleh Allah Swt dan berpegang teguh pada istiqamah dan takwa (Muhammad Usman Najati, 2002: 156). Dengan demikian, metode targhīb dan tarḥīb  berfungsi untuk motivasi manusia, sebagaimana dalam masa awal berdakwah Rasulullah Saw saat beliau memotivasi manusia dengan pahala yang besar di akhirat dan masuk surga bagi yang teguh dalam berakidah tauhid dan memberantas kemusyrikkan. 
Islam menggunakan seluruh teknik pendidikan dan tidak membiarkan satu jendela pun yang tidak dimasuki untuk sampai ke dalam jiwa. Islam menggunakan contoh teladan dan nasihat serta targhīb dan tarḥīb, tetapi di samping itu juga  menempuh cara menakut-nakuti dan mengancam dengan berbagai tingkatannya, dari ancaman sampai pada  pelaksanaan ancaman tersebut. Dengan demikian, keberadaan metode targhīb dan tarḥīb  diakui dalam Islam dan digunakan dalam rangka membina umat manusia melalui kegiatan pendidikan. Hukuman dan ganjaran ini diberlakukan kepada sasaran pembinaan yang lebih bersifat khusus. Hukuman untuk orang yang melanggar dan berbuat jahat, sedangkan pahala untuk orang yang patuh dan menunjukkan perbuatan  baik.  
d. Metode Kisah (Cerita)
’Abdul Aziz Abdul Majid, qiṣaṣ  (cerita atau kisah) adalah salah satu bentuk sastra yang memiliki keindahan dan kenikmatan tersendiri serta merupakan sebuah bentuk sastra yang bisa dibaca atau hanya didengar orang yang tidak bisa membaca” (Abdul Aziz Abdul Majid, 2011: 8). Sa’id Mursy menjelaskan bahwa “Cerita merupakan pemaparan pengetahuan kepada anak kecil dengan gaya bahasa yang sederhana dan mudah dipahami” (2010: 117). Sementara itu, Armai Arief mendefinisikan bahwa “Cerita adalah penuturan secara kronologis tentang terjadinya sesuatu hal, baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja” (2012: 160). Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa metode cerita atau kisah adalah metode yang mengisahkan peristiwa sejarah hidup manusia masa lampau yang menyangkut  ketaatannya atau kemungkarannya dalam hidup terhadap perintah Allah Swt yang dibawakan nabi atau rasul.


e. Metode amthāl (Perumpamaan atau Metafora)
Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan-pesannya bagi manusia menggunakan uslub yang beraneka ragam. Hal ini dimaksudkan agar petunjuk dan bimbingannya dapat dengan mudah diterima dan merasuk ke dalam lubuk hati sanubari manusia. Di antara keunikan Al-Qur’an dalam menyampaikan pesan-pesan kehidupan terhadap manusia adalah dengan menggunakan model penyampaian pesan yang singkat, mudah dan jelas untuk dipahami. Salah satu metode tersebut adalah melalui  ungkapan amthāl (perumpamaan). Amthāl sebagai salah satu gaya bahasa Al-Qur’an  dalam menyampaikan pesan-pesannya selalu menggugah hati manusia agar dapat menggunakan akal pikiranya secara jernih dan tepat. Berdasarkan hal tersebut para  ulama banyak yang berusaha memfokuskan perhatiannya untuk mengkaji gaya bahasa dan redaksi Al-Qur’an dalam bentuk amthāl serta mencari rahasia dibalik ungkapan tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam ayat-ayat Al-Qur’an antara lain dalam surat Al-Baqarah ayat 17 berikut: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.” (Q.S. Al-Baqarah ayat 17).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode Amthāl adalah suatu metode membuat perumpamaan-perumpamaan mengenai keadaan sesuatu dengan sesuatu yang lainya, baik dengan menggunakan kalimat metaforis (isti’ārah), dengan cara (tasybih)  atau dengan cara lainya.

f. Metode ‘Ibrah-Mau’iẓah (Nasihat)
Metode ‘ibrah dalam Al-Qu’ran dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk mengambil pelajaran dari pengalaman orang lain atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau melalui suatu proses berpikir secara mendalam dengan menggunakan nalar dan menyebabkan hati mengakuinya, sehingga menimbulkan kesadaran pada diri seseorang. Sedangkan metode mau’iẓah adalah metode yang menyampaikan materi pelajaran melalui tutur kata atau nasihat yang lembut berisi nasihat dan peringatan baik buruknya sesuatu hal dengan menjelaskan pahala atau ancamannya.
4. Komponen Pendidikan Qur’ani
Ada beberapa komponen penting dalam pendidikan qur’ani yang dapat dikaji dari  ayat-ayat Al-Qur'an. Komponen-komponen tersebut di antaranya masalah tujuan pendidikan, peserta didik, materi pendidikan, pendidik, dan metode pendidikan. 
1. Tujuan Pendidikan Qur’ani 
Tujuan pendidikan merupakan pengembangan nilai-nilai islami yang hendak  diwujudkan dalam pribadi  manusia  didik  pada akhir dari proses tersebut. Dengan istilah lain, tujuan pendidikan menurut M. Arifin adalah perwujudan nilai-nilai Islami dalam pribadi manusia didik yang diikhtiarkan oleh pendidik muslim melalui proses yang terminal pada hasil (produk) yang berkepribadian Islam yang beriman, bertaqwa dan berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hamba Allah Swt yang taat.
2. Peserta Didik
Apabila menyimak isyarat Al-Qur’an, maka konsep peserta didik adalah segenap makhluk yang pendidiknya (murabbiy) adalah Allah Swt. Namun yang dimaksud peserta didik dalam konteks pendidikan di sini adalah segenap manusia. Dalam hal ini Al-Qur’an menguraikan manusia menjadi empat unsur (M. Quraih Shihab, 2010: 288), yaitu:
a. Unsur fisik (jisim), ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang unsur fisik yaitu surat Al-Baqarah ayat 247 dan surat Munafiqun ayat 4 berikut: Artinya:  ...“Sesungguhnya Allah Telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa” ... (Q.S. Al-Baqarah : 247). “Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu kagum. dan jika mereka Berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. mereka adalah seakan-akan kayu yang tersandar... (Q.S. Al-Munafiqun : 4).
b. Unsur Akal. Di antara kemampuan akal yang dituntut untuk dikembangkan adalah dapat memahami perintah Allah Swt, mengatur kehidupan dunia, menimbulkan peradaban, membedakan yang baik dan yang buruk serta memahami tanggung jawab terhadap amanat Allah Swt. Ada lebih dari 300 ayat Al-Qur’an yang mengajak manusia untuk menggunakan akal dan mendorongnya kepada usaha memahami makna yang hak, baik dan proporsional (Ali Al-Jumbulati  Abdul  Futuh  At-Tuwaanisi, 2004: 52).
c. Unsur Qalbu. Di samping sebagai alat yang penting untuk  mendapatkan ilmu pengetahuan, qalbu juga merupakan tempat taqwa yang  sebenarnya. Kata qalbu berasal dari kata  yang bermakna membalik, karena sering berbolak balik, sekali senang sekali susah, sekali setuju dan sekali menolak. 
d. Unsur Ruh. Ruh merupakan unsur penting yang ada pada diri manusia. Penjelasan adanya unsur ruh ini antara lain terdapat dalam firman Allah Swt surat Al-Hijr ayat 29 berikut: “Maka apabila Aku Telah menyempurnakan kejadiannya, dan Telah meniupkan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud “. (Q.S. Al-Hijr : 29).
Dari keempat unsur yang ada pada diri manusia tersebut,  masing-masing memiliki peran dan fungsi yang berbeda. Akan tetapi, semua itu merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari eksistensi manusia.  Keutuhan dari semua unsur, baik dari segi materinya maupun fungsinya merupakan identitas yang dimiliki oleh manusia.
3. Pendidik
Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah Swt untuk menyampaikan misi kerasulan dan di antara tugas kerasulannya adalah menyempurnakan akhlak. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut, Rasulullah Saw mampu mengembangkan semua aspek kepribadian para sahabat. Dalam kontek pendidikan, beliau  bertindak  sebagai pendidik ulung yang mampu menghasilkan suatu generasi pilihan sepanjang sejarah peradaban manusia. Para sahabat merupakan prototipe hasil pendidikan Rasulullah. 

4. Materi Pendidikan
Ada empat hal pokok yang  perlu dijadikan  materi  pendidikan dalam usaha membina semua unsur kemanusiaan pada setiap aspek kehidupannya yaitu iman, ilmu, amal dan akhlak. Iman merupakan sumber akhlak yang mulia, akhlak menuntun manusia kepada kebenaran yang merupakan hakikat ilmu, dan ilmu  menuntun manusia untuk beramal saleh (syahidin, 1999: 21). Masing-masing unsur di atas merupakan  suatu kesatuan yang utuh karena semuanya saling  terkait  bagaikan  sebatang  pohon  yang berbuah dengan lebatnya. Iman bagaikan akarnya, ilmu bagaikan batangnya, amal dan akhlak seperti buahnya. Keempat unsur di atas, dapat ditelusuri sebagai berikut: 
a. Iman dalam Al-Qur' an 
Iman yang dimaksud adalah pengakuan akan kebenaran yang disertai dengan kemantapan pikiran dan perasaan. Iman berisi iman kepada Allah Swt, iman kepada hal-hal ghaib, iman kepada Rasul Allah Swt, iman kepada hari akhir dan iman kepada kitab Allah Swt. Masing-masing unsur dari materi keimanan tersebut saling berkaitan erat, yang bermuara pada iman kepada adanya Allah Swt dan  keesaannya dalam segala hal. 
b. Ilmu dalam Al-Qur'an 
Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa yang menjadikan manusia (Adam) lebih mulia daripada malaikat adalah karena ilmu yang diberikan Allah Swt kepada Nabi Adam dan hanya orang yang berilmu yang dapat lebih tinggi taqwanya kepada Allah Swt, karena lebih mengetahui dan memahami tanda-tanda kebesaran dan  keagungan Allah Swt, baik yang tertulis dalam Al-Qur'an maupun yang terlihat dalam alam  semesta. Mereka merenungkan, memikirkan dan dapat memahami perumpamaan-perumpamaan dalam Al-Qur'an dan menarik kesimpulan yang benar dan berfaedah dari padanya. Ilmu-ilmu yang diisyaratkan dalarn Al-Qur'an  untuk  dipelajari  selain  ilmu-ilmu keagamaan yaitu ilmu kedokteran, ilmu kejiwaan, ilmu fisika, ilmu  geografi, ilmu falak, ilmu astronomi dan ilmu lainnya (Syahidin, 1999: 22).
c. Akhlak dalam Al-Qur'an  
Salah satu misi penting yang diemban Rasulullah Saw ke dunia ini adalah menyempurrnakan akhlak rnanusia, sebagaimana sabdanya “Sesungguhnya aku diutus ke muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia”. Akhlak  termasuk di antara makna yang terpenting dalam hidup  ini. Apabila beriman kepada Allah Swt dan beribadah kepada-Nya, pertama yang berkaitan dengan hubungan antara hamba dengan Tuhan-Nya, maka akhlak pertama kali berkaitan dengan  hubungan muamalah manusia dengan manusia yang lainnya, baik secara individu  maupun kolektif. Tetapi perlu diingat bahwa akhlak tidak terbatas pada hubungan  antara manusia dengan manusia lainnya. Tetapi melebihi dari hal itu, juga mengatur  tentang hubungan manusia dengan segala yang terdapat dalam wujud  dan kehidupan  di muka bumi ini, bahkan mengatur hubungan antara hamba dengan sang khalik (Oman  Muhammad  Al-Tumy  Al-Syaibany, 1979: 312).
d. Amal Saleh dalam Al-Qur'an 
Al-Qur'an sangat memotivasi manusia untuk beramal saleh. Banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang menyatakan pentingnya amal shaleh dalam kehidupan manusia. Amal saleh merupakan manifestasi dari pengakuan seorang mukmin akan kebenaran  iman, ilmu dan akhlak. Ketiga aspek tersebut hanya akan berarti apabila diiringi dengan amalan yang nyata sebagai bukti pengakuannya. Tidak semua perbuatan baik manusia dapat disebut amal saleh, karena perbuatan baik dapat dilakukan oleh siapa saja dengan motivasi yang berbeda-beda. 
Berdasarkan uraian di atas, dari keempat materi didik dalam Al-Qur'an menunjukkan bahwa pendidikan qur’ani tidak hanya terpaut pada kegiatan menghafal dan mengaji saja, akan tetapi harus sampai  pada  tingkat  pengamalan kandungan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari yang merupakan perpaduan dari keempat materi didik di atas.

5. Metode Pendidikan
Metode merupakan salah satu komponen pendidikan yang cukup penting untuk diperhatikan oleh para pendidik. Karena penyampaian materi dalam arti penamaan nilai-nilai pendidikan sering gagal karena cara yang digunakannya kurang tepat. Penguasaan guru terhadap materi pendidikan belum cukup untuk dijadikan titik tolak keberhasilan suatu proses belajar mengajar, karena proses bertujuan untuk mencerdaskan siswa terhadap materi pelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut untuk meningkatkan kemampuannya. 

5. Nilai-Nilai Karakter Qur’ani
Nilai-nilai karakter Qur’ani (akhlak) merupakan konsepsi abstrak yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam hidup manusia,  yang  memberikan  makna dan  pengabsahan  pada  tindakan  seseorang tentang apa yang baik, benar, bijaksana dan yang berguna untuk mengajarkan manusia  berbuat  baik  dan  mencegah  perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan Allah Swt, manusia dan makhluk di sekelilingnya. Karakter Qur’ani memuat  dua segi yang berbeda, yakni segi bathiniah dan segi lahiriah. Orang yang baik adalah orang yang memiliki sikap batin yang baik dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik pula. 
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, nilai-nilai karakter Qur’ani ilāhiyah yang sangat mendasar yang perlu ditanamkan kepada peserta didik yaitu: 
a. Iman, yaitu sikap  batin  yang  penuh  kepercayaan  kepada  Allah Swt, sehingga tidak  cukup hanya  percaya  kepada  Allah Swt, melainkan harus meningkat menjadi sikap mempercayai kepada adanya Allah Swt dan menaruh kepercayaan kepada-Nya. 
b. Islam, sebagai kelanjutan iman, maka sikap pasrah kepada-Nya dengan meyakini  bahwa  apapun  yang  datang  dari  Allah Swt tentu  mengandung hikmah kebaikan. 
c. Ihsan,  yaitu  kesadaran  yang  sedalam-dalamnya  bahwa  Allah Swt senantiasa hadir atau berada bersama di manapun manusia berada. 
d. Taqwa, yaitu sikap yang  ridha untuk  menjalankan  segala  ketentuan dan menjahui segala larangan.
e. Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan  perbuatan semata-mata demi memperoleh ridha atau  perkenaan Allah Swt dan  bebas  dari pamrih lahir atau bathin.
f. Tawakkal yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah Swt dengan penuh harapan kepada-Nya dan  keyakinan  bahwa Allah Swt akan memberikan jalan yang terbaik bagi hambanya. 
g. Syukur yaitu sikap penuh rasa terimaksih dan penghargaan atas karunia Allah Swt yang tidak terbilang jumlahnya. 
h. Sabar yaitu sikap yang tabah dalam mengahdapi segala  kepahitan  hidup, besar dan kecil, lahir dan batin (2011: 93-94).

C. KESIMPULAN
Nilai-nilai karakter Qur’ani (akhlak) merupakan konsepsi abstrak yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam hidup manusia agar mendapatkan kemuliaan dunia dan akhirat. Karakter qurani tidak tumbuh sendiri walaupun manusia memiliki potensi mulia sejak dilahirkan. Pendidikan menjadi solusi agar dapat mempercepat proses penanaman nilai-nilai karakter Qurani. Adapun metode pendidikan Qur’ani yang dapat diterapkan terhadap peserta didik adalah metode pembiasaan, metode Ḥiwār, Metode Targhīb dan Tarḥīb (Reward and Funishment), metode kisah (cerita), Metode amthāl (Perumpamaan atau Metafora), Metode ‘Ibrah-Mau’iẓah (Nasihat). Metode-metode tersebut dapat dijadikan sebagai strategi dalam mendidik generasi yang Qurani yang memiliki kemampuan intelektualitas yang tinggu serta penguasaan nilai spiritual secara komprehensif serta ditambah dengan skill (psikomotorik) yang baik. Proses ini dapat dimulai dari keluarga dan yang paling penting, penerapan dalam dunia pendidikan atau sekolah.
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